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Abstract: The research background is the development of student learning outcomes in Islamic 

Religious Education (PAI) subjects, which, if seen from the influence of digital learning 

resources and student learning styles, shows how much influence they have on student learning 

outcomes, the aim of this research is: Analyzing digital learning resources, Analyzing student 

learning styles and Analyzing learning outcomes and Analyzing the magnitude of the influence 

of digital learning resources on PAI learning outcomes of students, Analyzing the magnitude 

of the influence of learning styles on PAI learning outcomes of students and Analyzing the 

magnitude of the influence of digital learning resources and learning styles on PAI. This type 

of research uses quantitative research, the location of this research is at two SMKN 1 

Samarinda and SMKN 4 Samarinda, with the number of respondents being 145 students at two 

SMKN 1 and SMKN 4 Samarinda, all of them are class XI students, data analysis uses 

descriptive statistical data analysis (analysis mean/average), Regression analysis with t test and 

F test, data analysis process using the SPSS version 24 application. The results of research on 

finding (1). The influence of digital learning resources on PAI learning outcomes is 29.40%. 

and the Sig value is 0.024 <0.05 and the first hypothesis is concluded to be accepted. (2). The 

magnitude of the influence of learning style on PAI learning outcomes is 49.50%, and the Sig 

value is 0.000 < 0.05. The second hypothesis is accepted and (3) The magnitude of the influence 

of digital learning sources and learning styles on PAI learning outcomes is 51.30%. The Sig 

value for the influence of X1 and X2 on Y is 0.000 < 0.05 The third hypothesis is accepted. 
 

Keywords: Digital Learning Resources, Learning Style, Learning Outcomes, Islamic 

Religious Education 
 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui besarnya pengaruh sumber belajar digital 

terhadap hasil belajar PAI, mengetahui besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar 

PAI dan mengetahui besarnya pengaruh sumber belajar digital dan gaya belajar terhadap hasil 

belajar PAI. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, tempat penelitian ini 

adalah pada dua SMKN 1 Samarinda dan SMKN 4 Samarinda, dengan jumlah responden 

adalah 145 siswa pada dua SMKN 1 dan SMKN 4 Samarinda, semuanya siswa kelas XI, analisa 

data menggunakan analisis data statistic deskritif (analisis mean/rata-rata) dan analisis Regresi 

dengan uji t dan uji F, proses analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 24. Hasil 

penelitian tentang menemukan (1). Besar pengaruh sumber belajar digital terhadap hasil belajar 

PAI sebesar 29,40%.  dan nilai Sig sebesar 0,024 < 0,05 dan hipotesis kesatu disimpulkan 

diterima. (2). Besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar PAI sebesar 49,50% nilai 

Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hipotesis kedua diterima dan (3) Besarnya pengaruh sumber belajar 

digital dan gaya belajar terhadap hasil belajar PAI adalah sebesar 51,30%. Nilai Sig untuk 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 Hipotesis ketiga diterima. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter 

dan moral siswa. Melalui pembelajaran PAI, siswa diharapkan dapat memahami ajaran 

agama Islam, mempraktikkan nilai-nilai etika dan moral, serta mengembangkan 

kesadaran spiritual. Pendidikan agama Islam yang efektif akan memberikan kontribusi 

positif terhadap pembentukan generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab 

(Budiman 2013). 

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi perkembangan pesat dalam teknologi 

informasi dan komunikasi, khususnya dalam bidang sumber belajar digital. Sumber 

belajar digital seperti buku elektronik, video pembelajaran, aplikasi, dan situs web dapat 

memberikan aksesibilitas yang lebih mudah, interaktif, dan menarik bagi siswa. Oleh 

karena itu, penting untuk menyelidiki pengaruh penggunaan sumber belajar digital 

terhadap hasil belajar PAI siswa (Putry et al. 2020). 

Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Gaya belajar merupakan 

preferensi individu dalam mengakses, mengolah, dan memahami informasi. Ada siswa 

yang lebih suka belajar melalui visual, sedangkan yang lain lebih memahami melalui 

pendekatan auditori atau kinestetik (Bire, Geradus, and Bire 2014). Memahami gaya 

belajar siswa akan membantu guru dalam merancang strategi pengajaran yang sesuai, 

sehingga siswa dapat memaksimalkan potensinya dalam memahami materi PAI (Sari 

2014). Oleh karena itu, penting juga untuk menganalisis pengaruh gaya belajar terhadap 

hasil belajar PAI siswa. 

Menunjukkan pentingnya pendidikan agama Islam sebagai bagian dari kurikulum 

sekolah di Indonesia. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat (1) menyebutkan bahwa 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan pengajaran agama dan moral. 

Ini memberikan pijakan hukum yang kuat untuk mengkaji dan meningkatkan pendidikan 

agama Islam di lembaga pendidikan. Hal ini menegaskan pentingnya pendidikan agama 

Islam sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah di Indonesia (Bahtiar 2017). 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, landasan yuridis ini juga memberikan dasar 

untuk mendorong upaya peningkatan kualitas pembelajaran PAI di SMKN 1 dan SMKN 

4 Kota Samarinda. Dengan memahami pengaruh sumber belajar digital dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar PAI, lembaga pendidikan dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan 
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dengan tujuan landasan yuridis untuk memberikan pendidikan dan pengajaran agama 

Islam yang berkualitas kepada warga negara. 

Setiap siswa memiliki keunikan pribadi mereka sendiri. Sifat dan tingkah laku siswa 

akan selalu berbeda satu sama lain. Keadaan ini mendorong pentingnya memberikan 

perhatian secara individual kepada setiap siswa. Namun, pada kenyataannya, di sekolah-

sekolah saat ini hal ini tidak selalu dilakukan. Umumnya, sekolah-sekolah di Indonesia 

menerapkan metode pengajaran klasikal, di mana siswa dikelompokkan dalam kelas 

dengan jumlah anak yang berkisar antara 20 hingga 40, dan guru memberikan pelajaran 

secara serentak kepada mereka dengan anggapan bahwa kemampuan mereka sama satu 

sama lain (Anggrawan 2019). 

Perlakuan semacam ini sebenarnya mengabaikan perbedaan individual yang ada, 

jika hal ini dibiarkan terus-menerus, akan sangat merugikan perkembangan kejiwaan 

siswa dan pencapaian prestasinya (Efendi 2019). Dengan memberikan pelayanan yang 

memperhatikan setiap individu di sekolah, diharapkan perbedaan-perbedaan yang ada 

dapat diakomodasi dengan baik. Saat ini, pengajaran klasikal diterapkan di sekolah-

sekolah karena batasan waktu, jumlah siswa yang banyak, dan faktor guru. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk berinovasi dan berpikir secara mendalam guna menemukan 

cara yang dapat menghargai perbedaan setiap individu dalam proses belajar di sekolah.  

Berkaitan dengan belajar, M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati menyebutkan bahwa 

belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman baru yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan 

menetap, yang disebabkan oleh interaksi individu dengan lingkungan belajarnya 

(Ghufron and Suminta 2016). Observasi awal juga dapat menjadi landasan untuk 

penelitian ini. Melalui observasi awal, peneliti dapat mengamati kondisi aktual di SMKN 

yakni di SMKN 1 dan SMKN 4 Kota Samarinda terkait penggunaan sumber belajar 

digital dan strategi pembelajaran PAI yang berbeda. Observasi ini dapat memberikan 

wawasan tentang tantangan dan peluang yang ada dalam meningkatkan hasil belajar PAI 

siswa. 

Dengan mempertimbangkan landasan yuridis, landasan ajaran Al-Quran, landasan 

empiris, landasan teori, serta hasil observasi awal, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama 

Islam di SMKN 1 dan SMKN 4 Kota Samarinda serta menyediakan informasi yang 
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bermanfaat bagi pengembangan sumber belajar digital dan strategi pembelajaran yang 

efektif. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh sumber belajar 

digital terhadap hasil belajar PAI Siswa di SMKN 1 dan SMKN 4 Kota Samarinda. Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar PAI Siswa di SMKN 1 

dan SMKN 4 Kota Samarinda. Dan untuk mengetahui besarnya besar pengaruh sumber 

belajar digital dan gaya belajar terhadap hasil belajar PAI Siswa di SMKN 1 dan SMKN 

4 Kota Samarinda. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, tempat penelitian ini adalah 

pada dua SMKN 1 Samarinda dan SMKN 4 Samarinda, dengan jumlah responden adalah 

145 siswa pada dua SMKN 1 dan SMKN 4 Samarinda, semuanya siswa kelas XI, analisa 

data menggunakan analisis data statistic deskritif (analisis mean/rata-rata), analisis 

Regresi dengan uji t dan uji F, proses analisis data menggunakan aplikasi SPSS versi 24. 

Uji validasi instrument dalam penelitian ini dengan menggunakan 35 responden, 

sedangkan jumlah item instrument berjumlah 66. Setelah dilakukan uji validitas SPSS, 

ditemukan nilai r tabel 0,334 dan ditemukan ada beberap item yang tidak valid, item yang 

tidak valid no. 13, 19, 28, 32, 34, 40, 48, 52, 62, 64. Untuk item yang valid ditemukan 

berjumlah 56 item dengan data hasil seleksi validitas 

 

Tabel 1. Hasi Uji Reliabilitas 56 Item Instrument 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.963 56 

 

Dari hasil reliabilitas item ditemukan 0,963 adalah realibitasnya tinggi, sebagai 

Reliabilitas menunjukkan instrumen yang digunakan untuk alat pengumpul data cukup 

dapat dipercaya dan sudah baik untuk meneliti. Instrumen yang bersifat reliabel adalah 

instrumen yang sudah bisa diakui dan data yang dihasilkan juga dapat dipercaya. Dengan 

melakukan uji validitas instrumen penelitian maka data yang dihasilkan dapat dipercaya 

dan dapat diandalkan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1). Pengaruh Sumber Belajar Digital (X1) terhadap Hasil Belajar PAI (Y) 

Hasil hitung SPSS pada variabel X1 terhadap variabel Y pada penelitian ini 

menemukan nilai R Square sebagai berikut: 

Tabel 2. Koefisien Determinasi X1 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .306a 0.294 0.087 6.349 

a. Predictors: (Constant), Sumber Belajar Digital 

Berdasarkan nilai hitung output di atas diketahui nilai bahwa R-square sebesar 

0,294 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y adalah 

sebesar 29,40%. Adalah pengaruh yang disebabkan adanya indicator pada variabel 

penelitian ini. 

2). Pengaruh Gaya Belajar Siswa (X2) terhadap Hasil Belajar PAI (Y) 

Hasil hitung SPSS pada variabel X2 terhadap variabel Y pada penelitian ini dapat 

dilihat pada nilai R Square hasil dari ke dua variabel tersebut, dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Koefisien Determinasi X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .704a 0.495 0.492 4.738 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Siswa 

 

Berdasarkan output di atas, diketahui nilai R square sebesar 0,495, maka dengan 

demikian hasil Analisa data dapat ditafsirkan hal ini mengandung arti bahwa pengaruh 

variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 49,50%.  

3). Pengaruh Sumber Belajar Digital (X1) dan Gaya Belajar Siswa (X2) terhadap 

Hasil Belajar PAI (Y) 

Hasil hitung SPSS pada variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y pada penelitian ini 

menemukan nilai R Square sebagai berikut: 
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Tabel 4. Koefisien Determinasi X1, dan X2 Terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .716a 0.513 0.506 4.670 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar Siswa, Sumber Belajar Digital  
 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,513 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap 

variabel Y adalah sebesar 51,30%.  

 

Pembahasan 

1. Seberapa Besar Pengaruh Sumber Belajar Digital Terhadap Hasil Belajar PAI  

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,294 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y adalah sebesar 

29,40%.  Terdapat 70,60% ada factor-faktor diluar indicator penelitian ini juga 

memberikan pengaruhnya. 

Sedangkan menjawab hasil penelitian dan hipotesis, ditemukan nilai Sig untuk 

pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,024 < 0,05 dan sehingga hipotesis penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kesatu diterima yang berarti terdapat nilai yang 

signifikan variabel X1 terhadap Y. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian tentang pembelajaran dengan e modul 

(Rahayu et al. 2020) dan penelitian Hastri Rosiyanti, Rahmita Nurul Muthmainnah 

(Putry et al. 2020) dengan judul Pengaruh Penggunaan Gadget Sebagai Sumber Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Matematika Dasar. Mendukung pula penelitian 

yang dilakukan oleh Hastri Rosiyanti, Rahmita Nurul Muthmainnah (Rosiyanti and 

Muthmainnah 2018) dengan judul Pengaruh Penggunaan Gadget Sebagai Sumber 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Kuliah Matematika Dasar, berdasarkan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan gadget sebagai sumber belajar dengan hasil belajar Matematika Dasar. 

Penelitian lainnya tentang penggunaan sumber belajar dari penggunaan media 

audio untuk merangsang daya ingat dan konsentrasi anak dalam belajarnya, Untuk  

menunjang  optimalisasi  dari  pertumbuhan  dan perkembangan  anak  di  masa golden  

age-nya,  maka  keberadaan  pendidikan  untuk  anak  usia  dini  menjadi  hal  yang  

sangat penting (Muchsinun and Salehuddin 2023).  
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2. Seberapa Besar Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar PAI  

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,495 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 

49,50%. Terdapat 50,50% ada factor-faktor diluar indicator penelitian ini juga 

memberikan pengaruhnya. 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan   sehingga hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kedua 

diterima yang berarti terdapat nilai yang signifikan variabel X2 terhadap Y. 

Gaya belajar visual, dimana siswa yang memiliki preferensi gaya belajar visual 

cenderung lebih suka menggunakan gambar, grafik, diagram, atau visualisasi dalam 

pembelajaran. Mereka dapat dengan mudah memahami dan mengingat informasi yang 

disajikan secara visual (Widharyanto 2017). Gaya belajar Auditori, merupakan siswa 

dengan preferensi gaya belajar auditori lebih suka memperoleh informasi melalui 

pendengaran, seperti mendengarkan penjelasan, diskusi, atau rekaman audio. Mereka 

cenderung lebih baik dalam mengingat informasi yang diungkapkan secara lisan (Ragil 

Kurniawan 2017). Serta gaya belajar dengan kinestetik, siswa yang memiliki 

preferensi gaya belajar kinestetik lebih suka belajar melalui pengalaman fisik dan 

gerakan. Mereka lebih nyaman dalam melakukan praktik langsung, eksperimen, atau 

kegiatan fisik yang melibatkan tubuh mereka. Mereka cenderung belajar dengan 

efektif ketika mereka terlibat secara fisik (Widharyanto 2017). 

Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, 

menyentuh, dan melakukan (Bire et al. 2014). Siswa seperti ini tidak tahan untuk 

duduk berlama-lama mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar lebih baik jika 

prosesnya disertai kegiatan fisik. Kelebihannya, mereka memiliki kemampuan 

mengkoordinasikan sebuah tim disamping kemampuan mengendalikan gerak tubuh. 

Gaya belajar kinestetik cenderung berbicara dengan perlahan, menanggapi perhatian 

fisik, menyentuh fisik untuk mendapatkan perhatian, berdiri dekat ketika berbicara 

dengan orang.  

3. Seberapa Besar Pengaruh Sumber Belajar Digital Dan Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar PAI  

Berdasarkan output di atas diketahui nilai R square sebesar 0,513 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap 
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variabel Y adalah sebesar 51,30%. Terdapat 48,70% ada factor-faktor diluar indicator 

penelitian ini juga memberikan pengaruhnya. 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai f hitung 74.790 > 1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 

ketiga diterima yang berarti terdapat nilai signifikan antara variabel X1 dan X2 secara 

bersama-sama (simultan) terhadap Y. 

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Tajudin, Supriadi dan 

Heriansyah (Tajudin, Supriyadi, and Heriayansyah 2018) dengan judul Komparasi 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Juga memberikan bahan dukungan hasil 

penelitian ini pada penelitian yang dilakukan oleh Arsyad dan Salahudin (Arsyad and 

Salahudin 2018) dengan judul Hubungan kemampuan membaca Al-Qur'an dan minat 

belajar siswa dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Sumber belajar digital (Digital learning resources) merupakan praktik-praktik 

yang muncul melalui sumber daya TIK yang juga sejalan dengan pendekatan yang 

berpusat pada siswa karena sumber daya inovatif ini bersifat personal, sosial dan 

partisipatif.(Camilleri and Camilleri 2017) Sumber belajar digital didefenisikan 

umumnya bersifat interaktif dan berupaya memanfaatkan media online secara 

maksimal untuk menyediakan konten yang lebih kaya dari pada sumber daya cetak 

tradisional (McKenzie, Garivaldis, and Dyer 2020). 

Sumber belajar digital merujuk pada materi pembelajaran yang disampaikan 

melalui media digital, seperti buku elektronik, video pembelajaran, aplikasi mobile, 

dan situs web (Arsyad and Salahudin 2018). Kebutuhan akan inovasi di bidang 

pendidikan telah mendorong berbagai perubahan dalam sistem pendidikan di banyak 

negara. Salah satu inovasi yang semakin berkembang adalah penggunaan sumber 

belajar digital. Sumber belajar digital merupakan alat inovatif yang memiliki potensi 

lebih besar dibandingkan dengan buku teks tradisional. 

Siswa akan merasa lebih nyaman dan efektif dalam memahami materi PAI ketika 

pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar mereka (Cholifah 2018). Siswa yang 

diberikan kesempatan untuk belajar menggunakan strategi yang sesuai dengan 

preferensi gaya belajar mereka akan lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran. 

Gaya belajar dapat dicarikan strategi yang tepat agar siswa dapat belajar dengan baik 

dan nyaman, yakni pada masing-masing gaya belajar. 
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Gaya Visual: Siswa dengan preferensi gaya belajar visual mungkin lebih memilih 

strategi pembelajaran yang menggunakan gambar, diagram, peta konsep, atau 

presentasi visual (Salehudin et al. 2021), untuk memahami materi PAI. Auditori: Siswa 

dengan preferensi gaya belajar auditori cenderung lebih suka strategi pembelajaran 

yang melibatkan pendengaran, seperti penjelasan lisan, ceramah, diskusi kelompok, 

atau rekaman audio. dan Kinestetik: Siswa dengan preferensi gaya belajar kinestetik 

mungkin lebih suka strategi pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik, seperti 

permainan peran, simulasi, praktik langsung, atau kegiatan lapangan (Faiziya 2019). 

Misalnya, siswa dengan preferensi gaya belajar visual akan merasa lebih nyaman dan 

efektif ketika materi PAI disajikan secara visual, seperti melalui peta konsep, 

infografis, atau video pembelajaran (Salehudin, Nurbayani, and Toba 2020). 

Sebagaimana penelitian oleh Ariesky, Husni, and Zulfa Eff Uli (2013) dengan 

judul Studi Perbandingan hasil belajar, penting untuk mengetahui cara terbaik dalam 

belajar, sehingga Siswa dapat melakukan lebih banyak hal yang terbaik bagi Siswa. 

Siswa dapat menemukan petunjuk tentang cara terbaik Siswa belajar dengan mencari 

kesamaan dalam hal-hal yang Siswa sukai (Salehudin 2020). Siswa belajar dengan 

berbagai cara, dan Siswa memiliki kombinasi gaya belajar Siswa sendiri. Biasanya, 

Siswa merasa nyaman melakukan aktivitas tertentu dan Siswa mendapatkan manfaat 

lebih dari aktivitas tersebut karena cocok dengan gaya belajar Siswa. (Wood 2000) 

 

SIMPULAN 

Seberapa besar pengaruh sumber belajar digital terhadap hasil belajar PAI, Pengaruh 

variabel X1 terhadap variabel Y adalah sebesar 29,40%.  Terdapat 70,60% ada factor-

faktor diluar indicator penelitian ini juga memberikan pengaruhnya. Sedangkan 

menjawab hasil penelitian dan hipotesis, ditemukan nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap 

Y adalah sebesar 0,024 < 0,05 dan sehingga hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa Hipotesis kesatu diterima yang berarti terdapat nilai yang signifikan variabel X1 

terhadap Y. Seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar PAI, Pengaruh 

variabel X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 49,50%. Terdapat 50,50% ada factor-

faktor diluar indicator penelitian ini juga memberikan pengaruhnya. Diketahui nilai Sig 

untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan   sehingga hipotesis 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kedua diterima yang berarti terdapat 

nilai yang signifikan variabel X2 terhadap Y. Seberapa besar pengaruh sumber belajar 
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digital dan gaya belajar terhadap hasil belajar PAI, Pengaruh variabel X1 dan X2 secara 

simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 51,30%. Terdapat 48,70% ada factor-faktor 

diluar indicator penelitian ini juga memberikan pengaruhnya. Diketahui nilai Sig untuk 

pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai f hitung 74.790 > 

1.984 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga diterima yang berarti terdapat 

nilai signifikan antara variabel X1 dan X2 secara bersama-sama (simultan) terhadap Y. 
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